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MOTTO 
 

Saat orang bicara buruk mengenai kita, 

Padahal kita tidak pernah mengusik kehidupan mereka, 

Itu pertanda bahwa kehidupan kita sebenarnya 

lebih indah dari mereka. 

(Habib Syech Bin Abdul Qadir Assegaf) 
 

 

SABAR itu ILMU TINGKAT TINGGI 

Belajarnya setiap hari, 

Latihannya setiap saat, 

Ujiannya sering mendadak, 

Sekolahnya Seumur Hidup. 
(Anonim) 

 
 

Allah knows. 

Allah know you’re tired. 

Allah knows it is difficult for you. 

But you must also know that Allah would never 

place you in a situation that you can’t handle. 
(Ratu Paramita Hidayati) 
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ABSTRAK 

Namnam (Cynometra cauliflora L.) merupakan salah satu tanaman yang 
secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berbagai penyakit. Salah satu 
pemanfaatan Namnam yang perlu dikaji lebih jauh adalah aktivitasnya sebagai 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan crude 
extract dan fraksi hasil pemisahan ekstrak etil asetat daun Namnam dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 35218 dan Shigella 
flexneri ATCC 12022. 

Penelitian ini diawali dengan maserasi pada simplisia daun Namnam 
dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol. Hasil uji aktivitas antibakteri 
masing-masing crude extract n-heksana, etilasetat, dan etanol menunjukkan 
bahwa crude extract etil asetat merupakan crude extract yang paling potensial 
sebagai antibakteri dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk bakteri 
Escherichia coli ATCC 35218 dan Shigella flexneri ATCC 12022 adalah 40 
mg/mL. Crude extract etil asetat daun Namnam dipisahkan menjadi fraksi-fraksi 
yang lebih sederhana dengan Kromatografi Kolom Vakum (KKV). Pemisahan 
dengan KKV menghasilkan 21 fraksi. Hasil uji aktivitas antibakteri dengan 
metode difusi agar menunjukkan bahwa fraksi 8, 9, dan 10 aktif sebagai 
antibakteri. Fraksi 9 merupakan fraksi yang paling potensial sebagai antibakteri 
dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) untuk bakteri Escherichia 
coli ATCC 35218 dan Shigella flexneri ATCC 12022 adalah 10 mg/mL.  

Skrining fitokimia menunjukkan adanya golongan senyawa fenolik, 
alkaloid dan steroid pada fraksi 9. Hasil analisis GC-MS menunjukkan komponen 
utama yang terdapat dalam fraksi 9 adalah n-hexadecanoic acid, 9-octadecanoic 
acid, dan benzo [b] cyclopropa (1m) fluorenone. 
  
Kata kunci : Daun Namnam (Cynometra cauliflora L.), KLT, Kromatografi 

Kolom Vakum, Antibakteri, Skrining Fitokimia, GC-MS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak diderita masyarakat 

Indonesia sejak dulu, diantaranya adalah infeksi usus seperti diare. Diare hingga 

saat ini masih merupakan masalah kesehatan, tidak hanya di negara berkembang 

tetapi juga di negara maju. Salah satu faktor penyebab terjadinya diare adalah 

adanya infeksi bakteri, seperti Escherichia coli dan Shigella flexneri (Zein, 

2004). 

Escherichia coli merupakan bakteri patogen penyebab diare (Thomas, 

2004). Bakteri ini mampu memproduksi enterotoksin yang dapat mengakibatkan 

infeksi pada dinding usus. Infeksi ini menyebabkan penyerapan air pada dinding 

usus berkurang dan terjadi diare (Pelczar dan Chan, 1988). Adapun bakteri 

Shigella mampu memproduksi enterotoksin berupa toksin Shiga. Shigella 

flexneri merupakan anggota genus Shigella yang memiliki presentase tinggi 

dalam menyebabkan diare (Zein, 2004), yaitu sebesar 25% (Supardi dan 

Sukamto, 1999).   

 Salah satu penanganan dalam mengatasi penyakit diare yaitu dengan 

penggunaan obat yang berasal dari bahan alam. Beberapa penelitian tentang 

penggunaan bahan alam sebagai obat diare telah dilakukan antara lain oleh 

Ajizah (2004) yang melaporkan bahwa daun Jambu terbukti sebagai antidiare. 

Sundari et al., (2001) menyatakan bahwa daun Jati Belanda berkhasiat sebagai 

antidiare. Biji pepaya banyak dimanfaatkan sebagai obat diare dan dilaporkan 
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memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

dan Staphylococcus aureus  (Sukadana, 2008). 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu telah melakukan serangkaian upaya 

penanggulangan penyakit menggunakan bahan-bahan dari alam sebagai 

alternatif pengobatan (Siswanto, 1997). Tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai antidiare salah satunya adalah Namnam. Namnam (Cynometra 

cauliflora L.) atau kopi anjing merupakan sejenis pohon berbuah dari suku 

polong-polongan (Leguminoceae) yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

(Verheij dan Coronel, 1997).  

 Buah Namnam banyak digunakan untuk asinan, rujak ataupun campuran 

sambal karena memiliki rasa yang asam manis dan segar. Kayu keras pada 

bagian tumbuhan ini biasanya digunakan sebagai bahan baku pembuatan mainan 

anak-anak yaitu gasing (Heyne, 1987).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Aziz et al., (2013) diketahui 

bahwa pada semua bagian Namnam terdapat senyawa tanin, saponin dan 

flavonoid. Tanin memiliki aktivitas antibakteri dengan cara mengerutkan 

dinding atau membran sel sehingga mengganggu permeabilitas sel dan 

mengakibatkan pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati (Ajizah, 2004). 

Saponin akan merusak membran sitoplasma dan membunuh sel (Assani, 1994). 

Flavonoid akan menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding 

bakteri, mikrosom dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan 

DNA bakteri (Sabir, 2005). Hal ini menjadikan Namnam sebagai tanaman yang 
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sangat menarik untuk diteliti sehingga dapat diketahui senyawa yang berperan 

dalam aktivitas antibakterinya. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

pada daun Namnam. Ekstrak daun Namnam pada penelitian ini akan dipisahkan 

menjadi beberapa fraksi. Setiap fraksi akan dilakukan pengujian lebih lanjut 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Shigella flexneri untuk mengetahui 

aktivitasnya sebagai antibakteri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari crude extract n-heksana, etil asetat dan etanol daun Namnam (Cynometra 

cauliflora L.) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan Shigella flexneri? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Namnam 

(Cynometra cauliflora L.) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan 

Shigella flexneri? 

3. Senyawa apakah yang potensial terdapat dalam fraksi-fraksi hasil pemisahan 

dari crude extract etil asetat daun Namnam (Cynometra Cauliflora L.)? 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari crude extract n-heksana, etil asetat dan etanol daun Namnam (Cynometra 

cauliflora L.) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan Shigella flexneri. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)   

dari fraksi-fraksi hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Namnam 

(Cynometra cauliflora L.) terhadap pertumbuhan Escherichia coli dan 

Shigella flexneri. 

3. Mengetahui senyawa yang potensial terdapat dalam fraksi-fraksi hasil 

pemisahan crude extract etil asetat daun Namnam (Cynometra Cauliflora L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi lebih lengkap mengenai manfaat daun Namnam 

sebagai antibakteri. 

2.  Memberikan informasi tentang kandungan senyawa yang ada pada daun 

Namnam.  

3. Memperkaya pemanfaatan potensi tanaman asli Indonesia sebagai alternatif 

obat diare. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Crude extract etil asetat daun Namnam merupakan crude extract yang 

paling potensial dalam menghambat bakteri Escherichia coli dan Shigella 

flexneri dengan KHM masing-masing 40 mg/mL. 

2. Fraksi 9, 10, dan 11 hasil pemisahan dengan KKV menunjukkan aktivitas 

antibakteri. Fraksi 9 merupakan fraksi yang paling potensial dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Shigella flexneri 

dengan KHM 10 mg/mL. 

3. Senyawa yang terkandung dalam fraksi 9 hasil pemisahan crude extractetil 

asetat daun Namnam yang diduga mampu bertanggung jawab sebagai 

antibakteri yaitu senyawa n-hexadecanoic acid, 9-octadecanoic acid, dan 

benzo[b] cyclopropa[1m] fluorenone. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

Perlu dilakukan uji aktivitas lain untuk mengetahui manfaat daun 

Namnam (Cynometra cauliflora L.) secara ilmiah. 
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Lampiran 1. Hasil  KHM Crude Extract  Etil Asetat Daun Namnam Konsentrasi 
240 ; 160 ; 120 ; 80 ; 70 ; 60 ; 50 ; 40 mg/mL 
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Lampiran 2. KLT hasil pemisahan crude extract etil asetat daun Namnam dengan 
pelarut (1) n-heksana ; (2) etil asetat ; (3) etanol ; (4) n-heksana:etil 
asetat (1:1) dan (5) etil asetat:etanol (1:1) 

         
 
Lampiran 3. Profil hasil pemisahan dengan KLT terhadap 19 fraksi hasil KKV 

crude extract etil asetat  daun Namnam dengan eluen n-heksana : etil 
asetat(1:1). Totolan sampel dari 3,4,5,.....sampai 21 fraksi (kiri-
kanan). Hasil ini dideteksi dengan lampu UV pada λ = 254 nm 

 
 
 
Lampiran 4. Penentuan KHM fraksi 9 hasil pemisahan crude extract etil asetat 

daun Namnam dengan metode difusi agar menggunakan bakteri uji 
Escherichia coli dan Shigella flexneri  

 

Konsentrasi  
(mg/mL) 

Zona Hambat (mm) 
Escherichia coli Shigella flexneri 
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Lampiran 5.  Hasil KHM Fraksi 9 Hasil Pemisahan Crude Extract  Etil asetat Daun 

Namnam Konsentrasi 40 ; 20 ;10 mg/mL 
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Lampiran 6. Skrining fitokimia fraksi 9 hasil pemisahan crude extract etil asetat 

daun Namnam  

    
 

  
Keterangan : 

(1) Fase gerak: Etil asetat:asam formiat:toluene:air (6:1,5:3:0,5), pereaksi FeCl3  

(2) Fase gerak: Toluen: etil asetat:dietil amin (7:2:1), pereaksi Dragendorf,  

(3) Fase gerak: heksan:etil asetat (4:1), pereaksi Lieberman-Burchard,  

(4) Fase gerak: dietil eter:toluene :asam asetat glasial 5 %(1:1;0,2)KOH-etanolik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) (2) (3) (4) 
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Lampiran 7. Hasil analisis spektra massa  

 

 
Gambar 1. Spektrum massa puncak ke-1 fraksi 9 crude extract etil asetat daun 

Namnam 
 

 
Gambar 2. Spektrum massa puncak ke-2 fraksi 9 crude extract etil asetat daun 

Namnam 
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Gambar 3. Spektrum massa puncak ke-3 fraksi 9 crude extract etil asetat daun 

Namnam 
 
 
Lampiran 8. Crude extract n-heksana, etil asetat dan etanol daun Namnam 

 

           

 

 

Crude extract n-heksana daun 
Namnam 

Crude extract etil asetat daun 
Namnam 



54 
 

            

 

 

              

 

 
 

Crude extract etanol daun 
Namnam 

Serbuk Crude extract etil 
asetat setelah ditambahkan 
dengan kieselgel G (type 60) 

Fraksi 3-21 hasil pemisahan 
crude extract etil asetat 

daun Namnam 

Kromatografi Kolom 
Vakum (KKV) 
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